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ABSTRAK 

Industri farmasi memiliki peran yang cukup besar terhadap kesehatan masyarakat, khususnya distribusi vaksin. 

PT Bio Farma sebagai produsen vaksin terbesar di Indonesia menggunakan strategi pemasaran berdasarkan fungsi 

lokasi. Namun begitu, pemahaman tentang efektivitas strategi geotargeting dalam pemasaran produk vaksin masih 

cukup gap dengan realita di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi 

linier sederhana. Berdasarkan metode ini akan di uji pengaruh strategi geotargeting PT Bio Farma terhadap 

pemasaran produk di Jawa Barat. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa stratege tersebut berpengaruh signifikan 

dengan koefisien regresi sebesar 0,450 dan signifikansi 0,001. Dengan strategi ini juga dapat menumbuhkan 

kesadaran masyarakat dan memperluas jangkauan, dan distribusi vaksin secara optimal di area dengan target yang 

relatif kurang terperinci.  

Atas dasar temuan riset ini, menyumbang teori pemasaran berbasis tempat di industri obat dan kesehatan 

masyarakat. Dalam hal hemat, riset ini mungkin menciptakan landasan bagi pengelolaan obat-obatan untuk 

mengimplementasikan aturan ini secara yang lebih konkret dan pemerintah dalam mempertimbangkan hukum 

pemasaran berbasis geografis yang berdata. Meski demikian, riset ini memiliki batasan, seperti wilayah yang 

selektif dan tanpa mempertimbangkan ataupun memperoleh faktor kesubjektifan yang terkait dengan 

implementasinya secara kuantitatif. Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan wilayah studi serta 

mengombinasikan metode kualitatif untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai persepsi 

masyarakat dan efektivitas strategi geotargeting dalam pemasaran vaksin. 

Kata kunci : Geotargeting, Strategi Pemasaran, Vaksin, Bio Farma, Pemasaran Berbasis Lokasi, Kesehatan Masyarakat. 

 

ABSTRACT 
 

The pharmaceutical industry has a significant role in public health, especially vaccine distribution. PT Bio Farma as the 

largest vaccine producer in Indonesia uses a marketing strategy based on location functions. However, the understanding of 

the effectiveness of geotargeting strategies in marketing vaccine products is still quite gap with the reality in Indonesia. This 

research uses quantitative methods with simple linear regression analysis. Based on this method, the effect of PT Bio Farma's 

geotargeting strategy on product marketing in West Java will be tested. The results showed that the strategy had a significant 

effect with a regression coefficient of 0.450 and a significance of 0.001. With this strategy, it can also foster public awareness 

and expand the reach, and optimal distribution of vaccines in areas with relatively less detailed targets.  

 

Based on the findings of this research, it contributes to the theory of place-based marketing in the medicine and public 
health industries. In a frugal sense, this research may create a foundation for drug management to implement these rules 
more concretely and for governments to consider geo-based marketing laws with data. However, this research has 
limitations, such as selective regions and without quantitatively considering or obtaining the subjective factors associated 
with implementation. Future research could expand the scope of the study area and combine qualitative methods to gain a 
deeper understanding of public perceptions and the effectiveness of geotargeting strategies in vaccine marketing. 

Keyword : Geotargeting, Marketing Strategy, Vaccines, Bio Farma, Location-based Marketing, Public Health. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri farmasi memiliki peran penting dalam menyediakan produk kesehatan, termasuk vaksin, 

untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Sebagai produsen terbesar, PT 

Bio Farma yang mendistribusikan vaksin terbesar di Indonesia, memiliki kepedulian terhadap tantangan 

yang dihadapi dalam pendistribusian vaksin yang optimal, terutama di daerah yang memiliki jumlah 

vaksin yang rendah. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan distribusi vaksin 

adalah geotargeting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan data tingkat vaksinasi sebagian wilayah di Jawa Barat masih mencatatkan tingkat 

vaksinasi yang cukup rendah dibandingkan wilayah lainnya. Bandung, Bogor, dan Subang menjadi 

daerah dengan cakupan vaksinasi terendah. Ketiga wilayah ini baru menyelesaikan 5,84 juta dosis, 

Bandung menjadi yang terendah dengan capaian vaksinasi 68,2 % dari target 2.8 juta peserta, diikuti 

Bogor dengan 71,5 % serta Subang 71,6 % dari target 1,29 juta peserta. Faktor seperti keterbatasan stok 

vaksin dan rendahnya partisipasi masyarakat turut memengaruhi pencapaian ini.  

Geotargeting merupakan teknik pemasaran berbasis lokasi yang memungkinkan perusahaan 

menyesuaikan promosi dan distribusi produk berdasarkan karakteristik geografis wilayah tertentu. 

Dalam konteks pemasaran vaksin, strategi ini dapat membantu mengidentifikasi daerah dengan tingkat 

vaksinasi rendah dan menargetkan kampanye pemasaran yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana strategi geotargeting dapat meningkatkan 

pemasaran produk vaksin PT Bio Farma di Jawa Barat. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini mengkaji pengaruh strategi geotargeting terhadap efektivitas distribusi vaksin dan 

kesadaran masyarakat mengenai imunisasi. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Strategi geotargeting dalam pemasaran produk farmasi menjadi semakin relevan dalam era digital, 

terutama dalam memastikan distribusi vaksin yang tepat sasaran. Geotargeting memungkinkan 

perusahaan untuk menyesuaikan strategi pemasaran berdasarkan lokasi geografis, sehingga komunikasi 

dan distribusi produk dapat lebih efektif (Kotler & Keller, 2020). Dalam industri farmasi, strategi ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap vaksin, memperluas 

jangkauan pemasaran, serta memastikan bahwa distribusi vaksin dilakukan di wilayah dengan tingkat 

kebutuhan yang tinggi (Hamdan dan Putera 2023). 

Selain itu, dengan adanya teknologi digital, perusahaan dapat menggunakan data lokasi secara real-

time untuk menargetkan audiens yang lebih spesifik, sehingga efektivitas pemasaran meningkat 

(Chaffey & Smith, 2021). Dalam konteks PT Bio Farma, penerapan strategi geotargeting di Jawa Barat 

didasarkan pada segmentasi geografis, personalisasi konten pemasaran, pemanfaatan teknologi digital, 

serta efektivitas jangkauan pasar. 
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Penerapan strategi geotargeting dalam pemasaran vaksin juga memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kesadaran masyarakat dan aksesibilitas vaksin. Dengan menyajikan informasi 

yang relevan berdasarkan lokasi, strategi ini membantu mengatasi tantangan dalam distribusi vaksin, 

terutama di wilayah dengan keterbatasan fasilitas kesehatan (Wang dkk. 2020). 

Selain itu, geotargeting memungkinkan optimalisasi kampanye pemasaran melalui media digital, 

sehingga edukasi tentang vaksin dapat menjangkau masyarakat lebih luas (Kotler & Amstrong, 2021). 

Namun, efektivitas strategi ini bergantung pada beberapa faktor, seperti kualitas data lokasi, regulasi 

pemasaran farmasi, serta kesiapan infrastruktur digital di suatu wilayah (Urman, Makhortykh, dan 

Hannak 2024). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap segmentasi pasar dan perilaku 

konsumen sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan strategi pemasaran berbasis lokasi. 

 

1. Segmentasi Geografis 

Pengelompokkan target pasar berdasarkan Lokasi memungkinkan PT Bio Farma untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran dengan kebutuhan daerah tertentu, baik di perkotaan maupun 

pedesaan (Biselli dkk. 2022). Segmentasi geografis membantu perusahaan menentukan daerah dengan 

tingkat vaksinasi rendah sehingga strategi pemasaran dapat dioptimalkan. 

 

2. Personalisasi Konten Pemasaran 

     Strategi pemasaran disesuaikan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat Jawa Barat, seperti 

melalui event marketing dan sosialisasi kepada doktek, klinik, perusahaan dan institusi kesehatan 

lainnya (Hasna 2023). Menurut Solomo et al. (2022), personalisasi konten pemasaran meningkatkan 

keterlibatan pelanggan dan membuat kampanye lebih efektif.  

 

3. Pemanfaatan Teknologi Digital 

     Penggunaan media digital dan analisis data berbasis Lokasi memungkinkan PT Bio Farma untuk 

menjangkau lebih banyak masyarakat dan meningkatkan efektifitas kampanye vaksinasi (Wang dkk. 

2020). Teknologi seperti Geofencing dan Mobile Advertising semakin memperkuat strategi pemasaran 

berbasis geografis (Judijanto, Basneldi, dan Tri M 2024). 

 

4. Efektivitas Jangkauan Pasar 

     Dengan strategi pemasaran berbasis wilayah, Bio Farma dapat mengoptimalkan distribusi vaksin di 

seluruh Jawa Barat, sehingga produk lebih mudah diakses oleh masyarakat yang membutuhkan  Hal ini 

juga mendukung efisiensi logistik dan pengelolaan rantai pasok vaksin (Ningrum dan Untari 2022). 

 

5. Peran Geotargeting Strategi dengan Pemasaran Produk 

     Penerapan geotargeting di Jawa Barat memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efektivitas 

kampanye pemasaran. Strategi ini mendukung penyesuaian iklan secara real-time berdasarkan lokasi 

audiens, sehingga pesan yang disampaikan lebih relevan dengan kebutuhan dan budaya setempat. 

Misalnya, promosi vaksinasi dapat difokuskan pada daerah dengan tingkat kesadaran kesehatan yang 

rendah, sementara di daerah perkotaan dengan akses fasilitas kesehatan yang baik, strategi edukasi 

produk dapat lebih diutamakan. 

(Zhang dkk. 2021) dalam penelitiannya tentang strategi vaksinasi spasial menunjukkan bahwa 

penyesuaian strategi distribusi vaksin berdasarkan wilayah geografis mampu mengurangi risiko varian 

virus yang resistan terhadap vaksin. Penelitian oleh (Farriz 2023) tentang penyebaran informasi 

vaksinasi Covid-19 melalui media sosial di Samarinda juga menunjukkan bahwa penggunaan 

geotargeting membantu meningkatkan jangkauan informasi kepada masyarakat lokal. (Rifani, Anas 

Azhar, dan Rozi 2022) menegaskan pentingnya komunikasi langsung dan keterlibatan tokoh 

masyarakat dalam meningkatkan antusiasme vaksinasi di wilayah tertentu. Selain itu, penelitian oleh 

(Laurensia Febrihianto 2024) mengungkapkan bahwa strategi pemasaran public relations yang 
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disesuaikan dengan kondisi lokal berhasil meningkatkan minat masyarakat terhadap layanan imunisasi 

home care di Surabayal. 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ini dirancang untuk menguji pengaruh strategi geotargeting terhadap pemasaran produk 

vaksin PT Bio Farma di Jawa Barat. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh positif antara geotargeting strategi terhadap pemasaran produk. 

H1 = Terdapat pengaruh positif antara geotargeting strategi terhadap pemasaran produk. 

 

 

3. METODOLOGI   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis untuk 

menganalisis keterkaitan antara strategi geotargeting dan efektivitas pemasaran vaksin PT Bio Farma 

di Jawa Barat. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis 

secara empiris melalui analisis data numerik. Teknik analisis yang diterapkan mencakup uji validitas 

dan reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, serta uji hipotesis untuk mengukur signifikansi 

hubungan antarvariabel. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara dengan responden yang 

terdiri dari karyawan PT Bio Farma serta pelanggan yang telah membeli vaksin dalam satu tahun 

terakhir. 

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan internal 

perusahaan, publikasi akademik, serta statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) guna memperkuat 

analisis secara lebih komprehensif. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

yang memungkinkan seleksi responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Jumlah sampel ditentukan dengan menerapkan rumus Slovin menggunakan margin of error 

sebesar 5%. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk 

memastikan keakuratan hasil penelitian. 

Penelitian ini turut memperhitungkan keterbatasan terkait cakupan geografis serta pendekatan desain 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas strategi geotargeting dalam pemasaran vaksin di Indonesia. Studi lanjutan dapat 

memperluas cakupan wilayah penelitian serta mengintegrasikan metode kualitatif untuk memperoleh 

perspektif yang lebih komprehensif mengenai penerapan strategi ini dalam industri farmasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner, wawancara, dan analisis 

dokumen. Data yang diperoleh akan diolah menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) untuk meningkatkan akurasi analisis statistik Kuesioner. 

 

Definisi Variabel 

     Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel independen (X1) dan satu variabel dependen 

(Y1). 

a. Strategi Geotargeting (X) didefinisikan sebagai strategi pemasaran yang menargetkan audiens 

berdasarkan lokasi geografis untuk meningkatkan efektivitas pemasaran produk vaksin. Indikator dari 

variabel ini meliputi:  

1.  Segmentasi Geografis (X1), yang mencakup penentuan wilayah prioritas pemasaran. 

2.  Personalisasi Konten Pemasaran (X2), yang melibatkan penyesuaian pesan kampanye vaksin sesuai 

dengan karakteristik wilayah.  

3. Pemanfaatan Teknologi Digital (X3), yang mencakup penggunaan media sosial dalam pemasaran 

vaksin. 

4. Efektivitas Jangkauan Pasar (X4), yang melibatkan peningkatan distribusi vaksin ke wilayah sasaran. 

Semua indikator ini diukur menggunakan skala Likert.  
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b. Pemasaran Produk (Y) didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan penerimaan dan distribusi vaksin kepada masyarakat. Indikator dari variabel ini meliputi:  

1. Kesadaran masyarakat terhadap vaksin, yang mencakup pemahaman masyarakat tentang manfaat 

vaksin. 

2. Minat Masyarakat terhadap vaksin, yang melibatkan ketersediaan masyarakat untuk menerima 

vaksin. 

3. Aksesibilitas Vaksin, yang mencakup kemudahan memperoleh vaksin di berbagai wilayah. 

4. Tingkat Partisipasi Vaksinasi, yang melibatkan persentase masyarakat yang telah menerima vaksin. 

Semua indikator ini juga diukur menggunakan skala Likert. 

 

Teknik Analisis Data  

     Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) melalui beberapa tahapan berikut:   

 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas, digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat akurasi dan konsistensi yang memadai.   

b. Uji Normalitas, bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan valid dan dapat dianalisis 

secara statistik.   

c. Analisis Regresi Linier Sederhana, digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara strategi 

geotargeting dan efektivitas pemasaran vaksin.   

d. Uji Koefisien Determinasi, mengukur sejauh mana variabel independen secara kolektif memengaruhi 

variasi dalam variabel dependen. Semakin tinggi nilai R² (mendekati 1), semakin besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

      Berdasarkan hasil survei terhadap 108 responden, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

(63%) dan berada dalam rentang usia 18-25 tahun (69,4%). Responden dengan latar belakang 

pendidikan Diploma 3 (D3) mendominasi dengan 58,3%. Mayoritas responden berasal dari Kota 

Bandung (41,7%), diikuti oleh Cimahi (26,9%) dan Tasikmalaya (11,1%). 
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1. Uji Valliditals daln Relialbilitals 

Galmbalr1. Uji valliditals 

Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 

Berdalsalrkaln halsil uji valliditals yalng disaljikaln dallalm talbel korelalsi, diperoleh balhwal seluruh 

indikaltor dallalm va lrialbel Straltegi Geotalrgeting (X1.1 hinggal X1.8) memiliki nilali r hitung yalng 

berkisalr alntalral 0,396 hinggal 0,796, yalng semualnyal lebih besalr dalri r talbel (0,195). Hall ini 

menunjukkaln balhwal seluruh item pernyaltalaln dallalm valrialbel ini dinyaltalkaln vallid. 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total_X1

Pearson 

Correlation

1 .650
**

.396
**

.572
**

.412
**

.481
**

.536
**

.583
**

.796
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.650

** 1 .432
**

.500
**

.555
**

.508
**

.555
**

.447
**

.790
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.396

**
.432

** 1 .470
**

.494
**

.520
**

.375
**

.213
*

.655
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,027 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.572

**
.500

**
.470

** 1 .335
**

.459
**

.593
**

.277
**

.702
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.412

**
.555

**
.494

**
.335

** 1 .615
**

.450
**

.240
*

.714
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,012 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.481

**
.508

**
.520

**
.459

**
.615

** 1 .458
**

.320
**

.753
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.536

**
.555

**
.375

**
.593

**
.450

**
.458

** 1 .351
**

.731
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.583

**
.447

**
.213

*
.277

**
.240

*
.320

**
.351

** 1 .640
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,027 0,004 0,012 0,001 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.796

**
.790

**
.655

**
.702

**
.714

**
.753

**
.731

**
.640

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Total_X1

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Total_Y1

Pearson 

Correlation

1 .709
**

.554
**

.487
**

.498
**

.499
**

.494
**

.526
**

.408
**

.728
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.709

** 1 .678
**

.592
**

.620
**

.601
**

.664
**

.646
**

.641
**

.866
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.554

**
.678

** 1 .590
**

.562
**

.510
**

.500
**

.575
**

.601
**

.774
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.487

**
.592

**
.590

** 1 .469
**

.453
**

.388
**

.495
**

.487
**

.679
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.498

**
.620

**
.562

**
.469

** 1 .702
**

.709
**

.650
**

.502
**

.811
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.499

**
.601

**
.510

**
.453

**
.702

** 1 .734
**

.542
**

.536
**

.791
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.494

**
.664

**
.500

**
.388

**
.709

**
.734

** 1 .651
**

.647
**

.839
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.526

**
.646

**
.575

**
.495

**
.650

**
.542

**
.651

** 1 .602
**

.812
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.408

**
.641

**
.601

**
.487

**
.502

**
.536

**
.647

**
.602

** 1 .766
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Pearson 

Correlation
.728

**
.866

**
.774

**
.679

**
.811

**
.791

**
.839

**
.812

**
.766

** 1

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108

Total_Y1

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Y1.1

Y1.2

Y1.3

Y1.4

Y1.5

Y1.6

Y1.7

Y1.8

Y1.9
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Galmbalr2. Uji Valliditals Valrialbel Y 
Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 

 
 

Berdalsalrkaln halsil uji valliditals yalng disaljikaln dallalm talbel korelalsi, seluruh indikaltor da llalm valrialbel 

Pemalsalraln Produk (Y1.1 hinggal Y1.9) memiliki nilali r hitung yalng berkisalr alntalral 0,679 hinggal 

0,866, dima lnal seluruhnya l lebih besalr dalri r talbel (0,195). Hall ini menunjukkaln balhwal semual item 

pernyaltalaln dallalm valrialbel pemalsalraln produk dinyaltalkaln vallid. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Galmbalr3. Uji Relialbilitals 

Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dengaln metode Cronbalch’s ALlphal, diperoleh nilali relialbilitals sebesalr 

0,855 untuk instrumen yalng terdiri dalri 8 butir pernyaltalaln. Nilali ini menunjukkaln balhwal instrumen 

ya lng digunalkaln memiliki tingka lt relialbilitals yalng tinggi, kalrenal melebihi almbalng baltals 0,70 yalng 

umum diterima l dallalm penelitialn sosiall daln bisnis. Sementalral itu, halsil uji relialbilitals untuk valrialbel 

Pemalsalraln Produk (Y) menunjukkaln nilali Cronbalch’s ALlphal sebesalr 0,920 dengaln 9 butir pernyaltalaln, 

ya lng mengindika lsikaln tingkalt kea lndallaln yalng salngalt tinggi. Hall ini membuktikaln balhwal instrumen 

ya lng digunalkaln dalpalt mengukur valrialbel pemalsalraln produk secalral konsisten. Halsil uji valliditals jugal 

menunjukkaln balhwal seluruh item dallalm kuesioner memiliki nilali korelalsi Pealrson di altals 0,195, 

sehinggal dinyaltalkaln vallid. Selalin itu, uji relialbilitals menghalsilkaln nilali Cronbalch’s ALlphal sebesalr 

0,855 untuk valrialbel straltegi geotalrgeting daln 0,920 untuk valrialbel pemalsalraln valksin, yalng 

menegalskaln balhwal instrumen penelitialn memiliki tingkalt kealndallaln yalng salnga lt balik. 

2. Uji Normallitals 

     Berdalsalrkaln halsil uji normallitals Kolmogorov-Smirnov, daltal penelitialn memiliki jumla lh salmpel 

sebalnyalk 108 responden. Nilali ALsymp. Sig. (2-taliled)  

sebesalr 0,200, yalng lebih besalr dalri baltals signifikalnsi 0,05, menunjukkaln balhwa l daltal terdistribusi 

secalral normall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr4. Uji Normallitals 

Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 
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3. ALnallisis Regresi Linier Sederhalnal 

 

 
 

 

 

 

 

 

Galmbalr5. Persalmalaln Regrealsi Linier Sederhalnal 

Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi, diperoleh persalmalaln sebalgali berikut : 

 

𝑌 = 19,958 + 0,450 

Di malnal : 

Y = Pemalsalra ln Produk (Valrialbel dependen) 

X = Straltegi Geotalrgeting (Valrialbel Independen) 

19,958 aldallalh konstalntal (intersep), yalng beralrti jikal tidalk aldal pengalruh straltegi geotalrgeting (X = 0), 

malkal pemalsalraln produk bernilali 19,958. 0,450 aldallalh koefisien regrealsi untuk straltegi geotalrgeting, 

ya lng menunjukkaln balhwa l setialp peningkaltaln 1 saltualn straltegi geotalrgeting alkaln meningkaltkaln 

pemalsalraln produk sebesalr 0,450 saltualn. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr6. Uji Signifikalsi 

Sumber : Halsil Olalh SPSS 2025 

Berdalsalrkaln halsil uji signifikalsi dallalm talbel koefisien regrealsi, nilali Sig. (p-vallue) untuk valrialbel 

Straltegi Geotalrgeting aldallalh 0,001, yalng lebih kecil dalri talralf signifikalnsi ( ∝ = 5%). Hall ini 

menunjukkaln balhwal straltegi geotalrgeting memiliki pengalruh yalng signifikalsi terhaldalpal pemalsalraln 

produk. Halsil ini menunjukkaln balhwa l setialp peningkaltaln saltu saltualn straltegi geotalrgeting alkaln 

meningkaltka ln efektivitals pemalsalraln valksin sebesalr 0,450 saltualn. Nilali signifikalnsi (Sig.) sebesalr 0,001 

menunjukkaln balhwal hubunga ln alntalral kedual valrialbel aldallalh signifikaln. 

4. Uji Koefisiensi Determinalsi 

 

 
 

 

 

 

 

 

Galmbalr7. Uji Koefisiensi Determinalsi 

Sumber : Halsil Olalhaln SPSS 2025 

 

Berdalsalrkaln halsil uji koefisien determinalsi (R2) paldal talbel Model Summalry, nilali R Squalre 

sebesalr 0,094 menunjukka ln balhwa l straltegi geotalrgeting malmpu menjelalskaln 9,4% valrialsi dalla lm 

pemalsalraln produk. Sementalral itu, 90,6% sisalnyal dijelalskaln oleh falktor lalin yalng tidalk dimalsukkaln 

da llalm model penelitialn ini. 



P-ISSN : 2541-545X 
E-ISSN : 1907-3666 
 

Aliansi : Jurnal Manajemen dan Bisnis | 93  

 

Penelitialn Terdalhulu 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln temualn (ALzizalh daln Ralhalrjo 2020) yalng menyaltalkaln balhwa l 

straltegi pemalsalraln berba lsis lokalsi berperaln penting dallalm meningkaltkaln efektivitals pema lsalraln produk 

kesehaltaln. Studi sebelumnyal jugal menunjukkaln balhwal penggunalaln straltegi pemalsalraln yalng spesifik 

terhaldalp wilalyalh talrget malmpu meningkaltkaln kesaldalraln daln penerimalaln produk di kallalngaln 

malsyalralkalt (Pudjowalti dkk. 2021). 

Sebalgialn besalr penelitialn sebelumnyal, seperti yalng dilalkukaln oleh (Lestalri dkk. 

2021) ,menunjukkaln ba lhwal pemalsalraln produk valksin lebih dipengalruhi oleh falktor halrga l da ln 

ketersedialaln. Nalmun, penelitialn ini menekalnkaln balhwal falktor geotalrgeting jugal memiliki pengalruh 

ya lng signifikaln, mengindikalsikaln balhwal straltegi pemalsalraln berbalsis lokalsi dalpalt meningkaltkaln 

efektivitals distribusi valksin, terutalmal di wilalyalh dengaln tingkalt kesaldalraln yalng rendalh. 

 

5. KESIMPULALN 

Halsil penelitialn ini mengindika lsikaln balhwal straltegi geotalrgeting memiliki dalmpalk signifikaln 

terhaldalp efektivitals pemalsalraln valksin PT Bio Falrmal di Jalwal Balralt. Dengaln nila li koefisien regresi 

sebesalr 0,450 daln nilali signifikalnsi 0,001, dalpalt disimpulkaln balhwal semalkin optimall peneralpa ln straltegi 

geotalrgeting, sema lkin tinggi efektivitals pemalsalraln valksin.   

Straltegi ini terbukti berperaln dallalm meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt, memperluals distribusi, 

sertal mengoptimallka ln ketersedialaln valksin di daleralh dengaln calkupaln valksinalsi yalng malsih rendalh. 

Meskipun demikialn, terdalpalt falktor la lin yalng jugal memengalruhi pemalsalraln valksin daln perlu 

dieksploralsi lebih lalnjut dallalm penelitialn mendaltalng. 
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